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Abstract

Oleoresin cinnamon bark belonging to the phenoliecnpounds that are known to have potential as
antioxidants. On the basis of the potential of ¢hesmpounds may be used to prevent or repair tidaueage,
whether caused by the factors of age and condifooxidative stress hypercholesterolemia. This staitned to
obtain skin and bone collagen profile of Wistar sraht various ages after oxidative stress treated
hypercholesterolemia and oleoresin from the barg&imfiamon (Cinnamomum sp). This study used 54 Méagtar
rats with body weight (200 + 5 g), which are grodifpeto six treatment groups combined with the thage groups
of mice that is three, six or nine months with thmeplications. Each group received treatment ekiorand
hypercholesterolemia. Giving oral oleoresin conddabn rats given oral way during the 7 days witthoae of 12
rats mg/200-gr bw / day. Hypercholesterolemic vess conducted by feeding cholesterol content willfiinduring
the two months. The results showed that the profilekin and bone collagen content of the higheshdl on three-
month old rats treated with oleoresin, oleoresipengholesterolemia and given again (P6, 2), nafél§4 tg / mg
and 33.47 tg / mg, while the profile of skin anchbaollagen content of the lowest found in ratsda@enonths to
get treatment without treatment of hypercholestmih oleoresin (P2, 9), namely 28.26 tg / mg ané5.6y / mg.
From this research can be concluded that the dondif hypercholesterolemia and duration of thenggffect on
skin collagen levels decrease and bone, and visa@eoresin at the age of young rats that redetve treatment
of oxidative stress could repair or prevent hypelesierolemia decreased content of skin collagehtmme. In
general, the rats are treated oleoresin and yogegpaofile of the collagen content of skin and tohetter
compared with rats that do not get treatment inditmms of oxidative stress oleoresin hypercholedémia.
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Abstrak

Oleoresin kulit batang kayu manis termasuk ke dadamyawa fenolik yang diketahui mempunyai potensi
sebagai antioksidan. Atas dasar potensi terselbyaga ini dimungkinkan dapat digunakan untuk meabegtau
memperbaiki kerusakan jaringan, baik yang disebabkieh faktor umur maupun kondisi stres oksidatif
hiperkolesterolemia. Penelitian ini bertujuan untokndapatkan profil kolagen kulit dan tulang tikléstar pada
berbagai umur setelah diberi perlakuan stres otitldperkolesterolemia dan oleoresin dari kulitdrag kayu manis
(Cinnamomum 9p Penelitian ini menggunakan tikus Wistar dengdrekor dengan bobot badan (20045 gr) yang
dikelompokkan menjadi 6 kelompok perlakuan yangdikinasikan dengan tiga kelompok umur tikus yaité 3
atau 9 bulan dengan 3 ulangan. Masing-masing ked&mpendapat perlakuan oleoresin dan hiperkolesterial
Pemberian oleoresin pada tikus dilakukan oral dergaa dicekok selama 7 hari dengan dosis 12 mgg2Qib
tikus/hari. Tikus hiperkolesterolemia dilakukan dan cara pemberian pakan berkadar kolesterol 1#msel
bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahwdilgcadar kolagen kulit dan tulang paling tinggrdepat pada
tikus percobaan umur 3 bulan yang diberi perlakolanresin, hiperkolesterolemia dan diberi oleoréagi (P6,2)
yaitu 57,44ng/mg dan 33,47.g/mg, sedangkan profil kadar kolagen kulit danrglaaling rendah terdapat pada
tikus percobaan umur 9 bulan yang mendapat pemakimerkolesterolemia tanpa perlakuan oleoresin9)Pzitu
28,26 ug/mg dan 10,6ug/mg. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkaahiwa kondisi hiperkolesterolemia dan
lamanya umur berpengaruh terhadap penurunan kadagdn kulit dan tulang, demikian sebaliknya penamer
oleoresin pada umur tikus yang masih muda yang apatdoerlakuan stres oksidatif hiperkolesterolemémpu
memperbaiki atau mencegah penurunan kadar kolagi&ndlan tulang. Secara umum tikus-tikus percobyemg
mendapat perlakuan oleoresin dan berumur masih mmadailiki profil kadar kolagen kulit dan tulang yatebih
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baik dibandingan dengan tikus percobaan yang tidakdapat perlakuan oleoresin pada kondisi strelaiis
hiperkolesterolemia.

Kata kunci: oleoresin, kayu manis, kolagen, kulit, tulang eniplesterolemia

PENDAHULUAN dan oksigen ke sel terhambat yang menyebabkan

Oleoresin adalah senyawa aktif yangsel tersebut akan mengalami kelaparan dan
diketahui bersifat antioksidawxXygen-free radical kematian. Kejadian ini memberi kontribusi
scavenger dan dapat membantu kerja enzim-terhadap penuaan (Eddi, 2006).
enzim antioksidan endogen sepestiperoksida Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
dismutase (SOD), katalase dan glutation usaha dalam mengatasi penuaan sebagai akibat
peroksidae dalam mencegah, menghambathiperkolesterolemia dan penuaan yang terjadi pada
memutus dan menghentikan rantai reaksi radikdderbagai tingkat umur atau kombinasi dari
bebas (Prasetyawati, 2004). Sebagai senyaweduanya dengan menggunakan antioksidan alami
antioksidan, oleoresin bekerja seperti antioksidaeksogen. Oleoresin dipilih sebagai alternatif
endogen dalam melindungi sel terhadap gangguantioksidan diduga mampu memutuskan dan
oksidan atau radikal bebas pada oksidasi lipitnenghentikan rantai reaksi radikal bebas dan
yang dapat menyebabkan penuaan. Antioksidan imneningkatkan kadar kolagen kulit dan tulang
secara tidak langsung juga dapat memeliharaehingga dapat memperlambat terjadinya penuaan,
keseimbangan beberapa oksigen yang bersif&rutama penuaan kulit dan tulang.
toksik.

Sejauh ini telah banyak penelitan yangBAHAN DAN METODE
melaporkan bahwa berbagai tanaman rempaRembuatan tepung, ekstraksi dan destilasi kulit
maupun non-rempah mengandung senyawa fenolikatang kayu manis untuk mendapatkan
yang dapat digunakan untuk pencegahan daoleoresin
pengobatan beberapa penyakit tertentu, namun  Pembuatan tepung kulit batang kayu manis
belum banyak penelitian yang melaporkandiawali dengan mengeringkan kulit batang kayu
pengaruh senyawa fenolik terhadap penuaamanis terlebih dahulu, kemudian dibersihkan,
Tanaman kayu manis telah diketahui mengandundicuci dan ditiriskan. Kulit batang kayu manis
sejumlah senyawa fenol dengan kadar yang tinggselanjutnya dipotong — potong kecil, dikeringkan
Ravindranet al. (2004) menyatakan, bahwa kulit kembali dan digiling hingga diperoleh tepung
batang kayu manis mengandung senyawa fenaflengan ukuran kurang lebih 30 mesh.
yaitu oleoresin dengan kadar 8,48%, lebih besar Ekstraksi dan destilasi tepung kulit batang
dibandingkan bagian yang lain. Melihat besarny&ayu manis diawali dengan mengeringkan kulit
kandungan oleoresin tersebut, tanaman kayu marigmtang kayu manis dengasven blower (40 —
(Cinnamomum ggmenarik untuk diteliti. 60°C) selama 30 — 36 jam hingga diperoleh tepung

Proses degenerasi yang paling sering munciulit batang kayu manis dengan kadar air 8 — 11%.
pada semua tingkat umur seiring dengan tingginydiepung kulit batang kayu manis yang akan
diet makanan berlemak tinggi adalah penuaardiekstrak ditimbang terlebih dahulu sebanyak 250
Adapun gangguan yang mendasari terjadinyg, kemudian diekstraksi pada suhu kamar
penuaan adalah meningkatnya kadar kolesterohenggunakan pelarut metanol sebanyak 500 ml,
khususnya kolesterol LDL L6éw Density dengan empat kali ulangan ekstraksi. Hasil yang
Lipoproteir) atau yang biasa disebut dengandiperoleh dipekatkan dengd®otary evaporator
hiperkolesterolemia. Kondisi hiperkolesterolemiadengan suhu lebih kecil atau sama dengdi€.90
dapat menyebabkan penurunan enzim kolagena&&mudian didestilasi uap untuk mengeluarkan
yang menyebabkan kelarutan kolagen di jaringafraksi volatiinya, setelah itu dapat fraksi non
kulit dan tulang menjadi rendah sehingga kolagemolatilnya berupa oleoresin.
menumpuk di ruang ekstraseluler pada jaringan
tersebut. Akibat penumpukan ini, aliran nutrien
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Hewan Per cobaan dan Sampling berwarna kuning muda. Jika terjadi penguapan
Penelitian ini menggunakan tikus Wistarselama pemanasan ditambahkan lagi HClI 6 N
jantan dengan bobot badan (200+5 gr) sebanyadebanyak 5 ml. Isi tabung dituang ke dalam gelas
54. Tikus percobaan dikelompokkan menjadi 6ukur dan dibaca pada pH 6-7 (seragam) dengan
kelompok perlakuan yang dikombinasikan dengamenambahkan NaOH 2 N jika kondisi terlalu asam
tiga tingkat umur yaitu 3, 6 atau 9 bulan danatau HCI 6 N jika kondisi terlalu basa. Volume
diulang 3 kali. Masing-masing kombinasi akhir sampel dicatat. Langkah selanjutnya adalah
kelompok perlakuan mendapat perlakuan dengamewarnaan dan pengujian kadar kolagen. Tabung
perbedaan waktu pemberian oleoresin dameaksi dipersiapkan kemudian dilabel dan dibagi
perlakuan hiperkolesterolemia. Enam kelompokmenjadi 3 kelompok, yaitu untuk blanko, standar
perlakuan yang dikombinasikan dengan tigadan sampel yang masing — masing dibuat duplo.
tingkat umur yaitu: (1) kelompok kontrol negatif Tabung blanko diisi dengan 2 ml,®| tabung
(tidak diberi oleoresin dan tidak standar diisi 2 ml larutan standar (kolagen stagndar
hiperkolesterolemia), 2) kelompok dan tabung sampel diisi dengan 2 ml larutan
hiperkolesterolemia tanpa diberi oleoresin (kontrobampel yang akan diuji. Masing — masing tabung
positif), (3) kelompok non-hiperkolesterolemia kemudian diisi dengan reagen (49,7 gr asam sitrat
yang diberi oleoresin 4) kelompok monohidrat 106%, 12 ml asam asetat glasial, 121,2
hiperkolesterolemia kemudian diberi oleoresin, (5gr sodium asetat trihidrat 98% dan air) sehingga
kelompok yang diberi oleoresin, kemudian diberiakan berwarna kuning. Pada setiap tabung
perlakuan hiperkolesterolemia, (6) kelompokkemudian ditambahkan 1 ml Cloramin-T dan
diberi oleoresin, diberi perlakuan divortek, dibiarkan pada suhu kamar selama 20
hiperkolesterolemia dan diberi oleoresin lagi.menit.  Selanjutnya pada setiap tabung
Tikus percobaan pada keenam kelompolditambahkan 1 ml PCA kemudian dilakukan
perlakuan yang dikombinasikan dengan 3 tingkavortek lagi dan dibiarkan selama 5 menit.
umur diberi pakan pelet komersial dan minumarSelanjutnya pada setiap tabung reaksi ditambahkan
secaraad libitum serta diadaptasikan terlebih 1 ml p-dimetilaminobenzaldehida dan kemudian
dahulu terhadap lingkungan kandang percobaagivortek. Semua tabung diletakkan pada penangas
selama 7 hari untuk menghindari stres. air bersuhu 6 selama 20 menit. Setelah itu,
Pemberian oleoresin pada tikus dilakukarsemua tabung didinginkan dengan air mengalir
oral dengan cara dicekok selama 7 hari dengaftabung direndam dalam wadah berisi air dingin)
dosis 12 mg/200 gr bb tikus/hari. Tikus selama 5 menit. Absorban larutan dibaca dengan
hiperkolesterolemia  dilakukan dengan caraspektrofotometer pada panjang gelombang 557 nm
pemberian pakan berkadar kolesterol 1% selama (@ilakukan selama waktu 1 jam). Faktor
bulan. Di akhir perlakuan, dilakukan penimbangamengenceran sampel adalah 25 mg BKBL/volume
bobot badan tikus 6 kelompok perlakuan yangkhir (pH 6-7) = Z mg BKBL/ml. Sampel yang
dikombinasikan dengan tiga tingkat umur tersebutlibaca sebanyak 2 ml =2 x Z = 2 Z mg BKBL/ml.
dilanjutkan pengambilan sampel kulit dan tulangMisal hasil baca spektrofotometer = Y pg/ml, jadi

untuk pengukuran kadar kolagen. konsentrasi kolagen sampel = Y/2Z ug/mg.
Pengukuran kadar kolagen kulit dan tulang HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi sampel dilakukan  dengan Hasil analisis kuantitatif kadar kolagen kulit

menimbang 25 mg bahan kering bebas lemalan tulang tikus-tikus percobaan dapat dilihat pada
(BKBL) dari tulang atau kulit dan langsung Tabel 1. Dari Tabel 1 dapat ditunjukkan bahwa
dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Selanjutnyperlakuan hiperkolesterolemia dan lamanya umur
ditambahkan 5 ml HCI 6 N pada setiap sampel daakan menimbulkan dampak terhadap penurunan
ditutup dengan aluminium foil, kemudian tabungkadar kolagen kulit dan tulang. Masih dalam tabel
reaksi diletakkan pada penangas air bersuhfCl30yang sama menunjukkan bahwa perlakuan
selama 3 jam atau dalam air mendidih kurangleoresin mampu meningkatkan kadar kolagen
lebih 5 jam sampai larutan menjadi homogen dahulit dan tulang dan hal ini juga terkait dengan
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lamanya umur tikus-tikus percobaan. Polaulang dan kondisi ini merupakan bentuk respon
pemberian  oleoresin  terhadap  perlakuariisiologis antipenuaan. Namun demikian seiring
hiprkolesterolemia juga menimbulkan perbedaamlengan bertambahnya umur respons fisiologis ini
kadar kolagen kulit dan tulang masing-masinguga menunjukkan kecenderungan yang menurun
kelompok perlakuan. Perlakuan oleoresin setelatmeskipun pada tikus-tikus percobaan pada umur 3,
perlakuan hiperkolesterolemia cenderungs dan 9 bulan berbeda tidak nyata.
meningkatkan kadar kolagen kulit dan tulang
demikian pula sebaliknya.
Seperti terlihat pada perlakuan P4,3; P4,6;
P4,9, P5,3; P5,6; P5,9; P6,3; P6,6; P6,9 bahwa
perlakuan hiperkolesterolemia dan lamanya umur
menurunkan kadar kolagen kulit dan tulang dan
menurunnya kedua parameter ini menunjukkan
adanya penurunan secara fisiologis yang
merupakan indikator gejala penuaan fisiologis.
Demikian pula sebaliknya perlakuan oleoresin atau
oleoresin setelah hiperkolesterolemia (P3, P4, P6)
mampu meningkatkan kadar kolagen kulit dan

Tabel 1. Rataan kadar kolagen kulit dan tulangstixercobaan

Umur Kadar Kolagen Kulit gg/mg)
(bulan)
P1 P2 P3 P4 P5 P6
3 56,4016, 51,43+4,8° 54,34+1,8° 53,6945, 49,63+58" 57,44+2,8°
6 47,5242 8% 42,46+6,2" 49,8246, 48,67+2,%% 48,7246, 51,52+7,%°
9 33,564+1,5 28,26+3,6 38,78+6,2 33,63+4,1 32,16+8,1 43,843, 7
Kadar Kolagen Tulanguy/mg)
3 26,46+1,7 25,33+1,8" 24,38+2,9° 23,89+3,f* 20,43+5,8" 33,47+1,9
6 17,72+4. %% 12,67+4,89 16,27454° 16,07+2,8° 14,2243, 21 54+2
9 13,3444, 10,65+6,2" 12,83+2,79 12,33+3,2% 12,11+4,2% 19,5444,

Keterangan: P1: kontrol negatif (tidak diberi okesin dan tidak hiperkolesterolemia), P2: kontrolsifio
(hiperkolesterolemia tanpa diberi oleoresin), P@i-hiperkolesterolemia yang diberi oleoresin,
P4: hiperkolesterolemia kemudian diberi oleoredity: diberi oleoresin, kemudian diberi
perlakuan hiperkolesterolemia, P6: diberi oleoreslitberi perlakuan hiperkolesterolemia dan
diberi oleoresin lagi
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0 Gambar 2 memperlihatkan profil kolagen
I kulit dan tulang semua perlakuan vyang
menunjukkan kecenderungan semakin menurun
seiring dengan bertambahnya umur. Perlakuan
hiperkolesterolemia (P2 dan P5) menunjukkan
kecenderungan profil kadar kolagen kulit dan
tulang yang menurun lebih cepat dibandingkan
O‘UO‘P-LSPLG PLO P23 P26 P29 P33 P36 P39 P43 P4 PAY P53 P56 P59 P63 PGS P69 perlakuan Pl, P3, P4 dan P6) maSing-maSing pada
peran umur yang sama. Sebaliknya pada perlakuan P1,
Gambar 1. Kadar kolagen kulit dan tulang tikusP3, P4 dan P6 menunjukkan profil kadar kolagen
percobaan kulit dan tulang yang lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan P2 dan P5. Hal ini membuktikan
Gambar 1 menunjukkan bahwa secardbahwa umur dapat menurunkan kadar kolagen
umum perlakuan oleoresin mampu meningkatkakulit dan tulang yang berakibat terjadinya
kadar kolagen kulit dan tulang dan kemampuan inpenuaan, demikian pula kondisi
cenderung semakin menurun seiring dengahiperkolesterolemia. Namun sebaliknya pemberian
bertambahnya umur. Demikian pula sebaliknyealeoresin dapat memperlambat penurunan kadar
kondisi hiperkolesterolemia dan bertambahny&olagen kulit dan tulang, baik pada kondisi
umur akan semakin menurunkan kadar kolagehiperkolesterolemia atau karena bertambahnya
kulit dan tulang yang dapat berakibat munculnyaimur (lihat Gambar 3, 4 dan 5).
tanda-tanda penuaan fisiologis. Respons fisiologis
antipenuaan paling tinggi terkait dengan kada
kolagen kulit dan tulang ditunjukkan pada
perlakuan P3,3; P4,3 dan P6,3. Untuk ketiga
perlakuan ini seiring dengan bertambahnya umu
menunjukkan kecenderungan respon fisiologig
antipenuaan yang semakin menurun, meskipu
penurunannya masih lebih lambat apabilg
dibandingan dengan kelompok yang mendapatkal © Pl P23 P33 P43 PS3 P63
perlakuan hiperkolesterolemia pada umur yang peralan
sama. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwaambar 3. Profil kadar kolagen kulit dan tulangisik
pemberian oleoresin efektif baik sesudah atau percobaan umur 3 bulan
setelah hiperkolesterolemia dan dapat
meningkatkan respons fisiologis antipenuaan pad 6000,
berbagai tingkat umur. 50001
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peningkatan kadar kolagen kulit dan tulang diduga

terkait dengan peningkatan kadar antioksidan

endogen superoksida dismutase dan diduga juga
terkait dengan penurunan kadar radikal bebas.
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Perlakuan

meningkatkan respon fisiologis antipenuaan kulit

Gambar 5. Profil kadar kolagen kulit dan tulangisik dan tulang, baik yang terkait dengan umur maupun
percobaan umur 9 bulan kondisi stres oksidatif hiperkolesterolemia.
Kemampuan oleoresin dalam meningkatkan

~ Perlakuan hiperkolesterolemia pada semugespon fisiologis antipenuaan dalam penelitian ini
tingkat umur dapat memicu munculnya tandagibuktikan dengan meningkatnya kadar kolagen
tanda penuaan secara fisiologis. ~Kondiskylit dan tulang. Dengan demikian oleoresin dari

hiperkolesterolemia akan menyebabkaryylit batang kayu manis dapat dijadikan sebagai
meningkatnya kolesterol LDL (Low Density sojysi dalam memperlambat terjadinya penuaan
Lipoprotein). Selain itu kondisi kulit dan tulang, baik penuaan yang berkaitan

hiperkolesterolemia mengakibatkan terjadinyajengan umur maupun kondisi stres oksidatif
penurunan  kandungan beberapa antioksidapiperkolesterolemia.

endogen dalam tubuh. Menurunnya kandungan
antioksidan endogen dalam tubuh akan dapajcapAN TERIMA KASIH

menyebabkan penurunan enzim kolagenase yang  Terima kasih peneliti sampaikan kepada
berakibat terhadap menurunnya kadar kolagen gRektor Universitas Diponegoro dan Lembaga
kulit dan tulang yang pada akhirnya akanpeneliian Undip atas kerjasama yang diberikan
mengarah terjadinya penuaan (Wresdigttial,  sehingga penelitian ini dapat dibiayai oleh DIPA
2005). Eddi (2006) menyatakan menurunnyajniversitas Diponegoro Semarang, Nomor:
enzim kolagenase menyebabkan kelarutan kolages160.0/023-04.2/X111/2009, sesuai dengan Surat
dalam jaringan kulit dan tulang menjadi rendatkeputusan Rektor ~Universitas Diponegoro
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penumpukan ini, aliran nutrien dan oksigen ke seljjpah Penelitian Multi Tahun (Desentralisasi)

terhambat yang menyebabkan sel-sel tersebWfomor: 124A/H7.2/KP/2009, tanggal 18 Maret
mengalami kelaparan dan apabila terjadi dalamoog

waktu yang cukup lama dapat berakibat terjadinya
kematian. Kejadian ini memberi kontribusi pAETAR PUSTAKA

terhadap penuaan fisiologis. Namun sebaliknyandarwati, N. 1995.Isolasi dan Karakterisasi

perlakuan oleoresin atau oleoresin setelah Antioksidan dari Jinte(Cuminum cyminum
hiperkolesterolemia mampu meningkatkan respons  Ljnn,). Program Pascasarjana. Institut

fisiologis antipenuaan terhadap penuaan, baik yang  pertanian Bogor, Bogor.

terkait dengan umur atau penuaan fisiologis seperhewi Suratno, Y. 2006. @hgembangan Produk

terlihat pada data-data perlakuan P3,3; P3,6; P3,9;  pangan Fungsional Instan Berbasis
P4,3; P4,6;P4,9; P6,3; P6,6 dan P6,9. Semua data  Antioksidan Sekolah Pascasarjana. Institut
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penuaan yang terkait dengan umur maupun  Antioksidan Alami Beberapa Jenis Sayuran
penuaan fisiologis seiring dengan meningkatnya  Serta Daya Serap dan Retensi Antioksidan

kadar kolagen kulit dan tulang pada semua pada Tikus Percobaan Program
perlakuan tersebut. Mekanisme oleoresin terhadap
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